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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Itik Pegagan sebagai itik lokal Sumatera Selatan adalah itik dwiguna yang 

dapat menghasilkan telur dan daging. Produktifitas itik Pegagan yang tinggi 

menjadikan itik tersebut salah satu ternak penghasil daging yang potensial dalam 

membantu memenuhi kebutuhan protein hewani. Salah satu upaya meningkatkan 

produktifitas ternak yaitu memberikan pakan yang berkualitas baik untuk 

memenuhi kebutuhan nutrisi ternak tersebut, serta perlu dilakukan penambahan 

feed additive dalam bentuk probiotik dan asam organik dengan tujuan untuk 

memacu pertumbuhan dan menghasilkan produksi daging yang berkualitas baik. 

Probiotik adalah mikroba hidup yang menguntungkan untuk membantu 

metabolisme pakan dan penyerapan nutrisi dalam saluran pencernaan. Jenis 

mikroba yang digunakan adalah bakteri asam laktat (BAL). Berdasarkan 

penelitian Sandi et al. (2018) bahwa isolat yang berasal dari hijauan rawa 

menghasilkan Lactobacillus plantarum yang bisa digunakan sebagai probiotik. 

Menurut Jannah (2017) silase rumput kumpai tembaga dapat memberikan 

pengaruh nyata terhadap total bakteri asam laktat yang dihasilkan dari pembuatan 

probiotik adalah 8,24 (107 cfu/ml) berfungsi dalam mempercepat penurunan pH 

yang berhubungan dengan peningkatan keseimbangan mikroflora didalam usus, 

selain itu isolat yang dihasilkan mampu bertahan pada pH rendah dan tinggi, 

tahan terhadap garam empedu dan sebagai antimikroba yang menjadi salah satu 

syarat penting untuk dijadikan probiotik. Sistem kerja probiotik adalah 

meningkatkan keadaan asam dalam saluran pencernaan dan menghasilkan asam 

lemak rantai pendek untuk membantu menstimulasi pertumbuhan sel epitel pada 

vili-vili usus yang berperan dalam proses penyerapan nutrisi. 

Asam organik merupakan bahan tambahan yang digunakan dalam pakan 

ternak berupa acidifier yang dapat menciptakan kondisi asam di dalam usus halus 

dan menjadi tempat ideal bagi pertumbuhan bakteri non patogen. Berdasarkan 

penelitian Larantika (2017) bahwa silase berbahan dasar dari rumput Kumpai 
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Tembaga menghasilkan profil asam organik terbaik, karena memiliki persentase 

asam laktat 2,78%, asam asetat 1,00% dan asam butirat 0,35%. Menurut Gauthier 

(2002) asam organik berperan sebagai growth promotor yang digunakan untuk 

menyeimbangkan mikroflora pada saluran pencernaan sehingga dapat 

memperlancar serta meningkatkan proses penyerapan nutrisi pada usus dan 

performa yang dihasilkan akan meningkat, karena mikroflora memegang peranan 

penting dalam saluran pencernaan yang terkait dengan produktivitas, kesehatan 

ternak, penyerapan nutrisi, patogenitas dan imunitas.  

 Seiring meningkatnya penyerapan zat-zat nutrisi dalam usus, dapat 

meningkatkatkan produksi karkas pada ternak yang bisa ditentukan dari 

persentase karkas dan irisan karkas komersial. Berdasarkan penelitian Fauziah et 

al. (2013) pemberian bakteri asam laktat (BAL) sebanyak 3,6 ml dapat 

meningkatkan konsumsi ransum. Hal ini, diduga dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan persentase karkas dan irisan karkas komersial. BAL sebagai salah 

satu sumber asam laktat dan probiotik yang dapat diperoleh dari silase rumput 

kumpai tembaga. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan probiotik dan asam organik dari silase rumput kumpai 

tembaga (Hymenache acutigluma) terhadap persentase karkas dan irisan karkas 

komersial itik Pegagan. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian probiotik 

dan asam organik dari silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) 

terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersial itik Pegagan.  

 

1.3. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi para 

peternak dalam pemberian probiotik dan asam organik sebagai pengganti 

antibiotik untuk meningkatkkan bobot hidup, persentase karkas dan irisan karkas 

komersial itik Pegagan. 
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